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ABSTRACT

PT XYZ is a women's underwear manufacturer, The main raw material for women's underwear is
Microfiber cloth, which is currently being supplied by 3 suppliers. The process of selecting suppliers by the
company at this time is based on the lowest price. Supplier selection needs to be done using the right
method in accordance with company standards so that suppliers can understand the basis of the selection
more objectively. One method that can complete the selection of suppliers with these criteria is the
Analytical Hierarchy Process (AHP) and Techicque for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) methods. The quality criterion gets the highest order with a weight of 0.317, followed by price
with a weight of 0.250, the next sequence is Delivery with a weight of 0.243, and finally Warranty with a
weight of 0.190. From the determination of sub-criteria weights, the five highest orders are Timeliness of
delivery with a weight of 0.513, Fiber material with a weight of 0.508, Price of raw materials with a weight
of 0.454, Convenience of materials with a weight of 0.345, and Ease of claim processing with a weight of
0.447. The next order is the accuracy of the amount sent with a weight of 0.357, flexible with a weight of
0.342, shipment terms with a weight of 296, payment terms with a weight of 250, complaint deadline with a
weight of 0.210, color resistance with a weight of 0.147, and finally the guarantee of goods in good
condition with a weight of 0.130. Based on the results of determining the criteria values and calculations
using the TOPSIS method, the selected Microfiber cloth supplier, Carvico, was chosen as the best
Microfiber cloth supplier with a preference value of 0.9.

Keywords: Analytical Hierarchy Process (AHP) and Techicque for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS).

ABSTRAK
PT XYZ merupakan produsen pakaian dalam wanita, Bahan baku utama pakaian dalam wanita tersebut
adalah kain jenis Microfiber yang saat ini dipasok oleh 3 supplier. Proses memilih supplier yang dilakukan
perusahaan saat ini berdasarkan harga terendah. Pemilihan supplier perlu dilakukan dengan menggunakan
metode yang tepat sesuai dengan standar perusahaan sehingga supplier dapat memahami dasar pemilihan
tersebut secara lebih obyektif. Salah satu metode yang dapat menyelesaikan pemilihan supplier dengan
kriteria-kriteria adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Techicque for Order Preference
bySimilarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kriteria kualitas mendapat urutan tertinggi dengan bobot 0,317,
disusul oleh harga dengan bobot 0,250, urutan selanjutnya adalah Delivery dengan bobot 0,243, dan
terakhir Warranty dengan bobot 0,190. Dari penentuan bobot sub kriteria, lima urutan tertinggi adalah
Ketepatan waktu pengiriman dengan bobot 0,513, Serat bahan dengan bobot 0,508, Harga bahan baku
dengan bobot 0,454, Kenyamanan bahan dengan bobot 0,345, dan Kemudahan proses klaim dengan
bobot 0,447. Urutan berikutnya adalah ketepatan jumlah yang dikirim dengan bobot 0,357, fleksibel
dengan bobot 0,342, shipment term dengan bobot 296, payment term dengan bobot 250, batas waktu
komplain dengan bobot 0,210, ketahanan warna dengan bobot 0,147, dan yang terakhir jaminan barang
dlam keadaan yang baik dengan bobot 0,130. Berdasarkan hasil penetapan nilai kriteria dan perhitungan
dengan metode TOPSIS maka supplier kain Microfiber yang terpilih adalah Carvico terpilih sebagai
supplier kain Microfiber terbaik dengan nilai preference 0,9.
Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Techicque for Order Preference bySimilarity to
Ideal Solution (TOPSIS).
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PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan produsen pakaian dalam wanita yang memproduksi 24 juta pcs garment per
tahun Bahan baku utama kain jenis Microfiber yang saat ini dipasok oleh 3 supplier. Proses memilih
supplier yang dilakukan perusahaan saat ini berdasarkan harga terendah. Kesulitan yang dihadapi
perusahaan saat ini dalam memilih supplier adalah ketidak konsistenan supplier dalam menyediakan
bahan baku yang berkualitas dikarenakan sering terdapat beberapa bahan baku yang tidak sesuai
dengan standar perusahaan, keterlambatan bahan baku sampai di gudang yang menyebabkan pihak
produksi harus berhenti dan menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi target produksi
+120.000/minggu, harga yang ditawarkan beberapa supplier berbeda sehingga menjadi pertimbangan
perusahaan, adanya supplier yang sulit dihubungi oleh perusahaan ketika terdapat perubahan jumlah
pesanan, beberapa supplier tidak dapat memenuhi permintaan bahan baku sewaktu-waktu karena
ketersediaan bahan baku di gudang supplier sehingga perusahaan harus mencari alternatif lain, jarak
supplier dengan perusahaan sehingga biaya pengiriman menjadi tinggi maupun kemudahan negosiasi
dan sistem pembayaran.

Pemilihan supplier perlu dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat sesuai dengan standar
perusahaan sehingga supplier dapat memahami dasar pemilihan tersebut secara lebih obyektif. Salah
satu metode yang dapat menyelesaikan pemilihan supplier dengan kriteria-kriteria adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Techicque for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Metode AHP digunakan dalam masalah pengambilan keputusan sedangkan
metode TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidakhanya memiliki
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal
negatif. Konsepini banyak digunakan pada beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah
keputusan secara praktis.

TINJAUAN PUSTAKA

. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Dr. Thomas L
Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria
yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut (Saaty 1986) hirarki didefinisikan sebagai suatu
representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi-level dimana level
pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga
level terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang
lain karena alasan-alasan sebagai berikut:
1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai pada sub kriteria
yang paling dalam.
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan
alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.
3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan keputusan.

Penggunaan AHP bukan hanya untuk institusi pemerintahan atau swasta namun juga dapat
diaplikasikan untuk keperluan individu terutama untuk penelitian-penelitian yang berkaitan dengan
kebijakan atau perumusan strategi prioritas. AHP dapat diandalkan karena dalam AHP suatu prioritas
disusun dari berbagai pilihan yang dapat berupa kriteria yang sebelumnya telah didekomposisi
(struktur) terlebih dahulu, sehingga penetapan prioritas didasarkan pada suatu proses yang terstruktur
(hirarki) dan masuk akal. Jadi pada intinya AHP membantu memecahkan persoalan yang kompleks
dengan menyusun suatu hirarki kriteria, dinilai secara subjektif oleh pihak yang berkepentingan lalu
menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas (kesimpulan).

Peralatan utama AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia.
Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub —
sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki.

Prosedur AHP Terdapat tiga prinsip utama dalam pemecahan masalah dalam AHP menurut Saaty,
yaitu: Decomposition, Comparative Judgement, dan Logical Concistency. Secara garis besar prosedur
AHP meliputi tahapan sebagai berikut :
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1. Dekomposisi masalah Dekomposisi masalah adalah langkah dimana suatu tujuan (Goal) yang
telah ditetapkan selanjutnya diuraikan secara sistematis kedalam struktur yang menyusun
rangkaian sistem hingga tujuan dapat dicapai secara rasional. Dengan kata lain, suatu tujuan yang
utuh, didekomposisi (dipecahkan) kedalam unsur penyusunnya.

2. Penilaian/pembobotan untuk membandingkan elemen-elemen Apabila proses dekomposisi telah
selasai dan hirarki telah tersusun dengan baik. Selanjutnya dilakukan penilaian perbandingan
berpasangan (pembobotan) pada tiap-tiap hirarki berdasarkan tingkat kepentingan relatifnya.

3. Penyusunan matriks dan Uji Konsistensi Apabila proses pembobotan atau pengisian kuisioner
telah selesai, langkah selanjutnya adalah penyusunan matriks berpasangan untuk melakukan
normalisasi bobot tingkat kepentingan pada tiap-tiap elemen pada hirarkinya masingmasing. Pada
tahapan ini analisis dapat dilakukan secara manual ataupun dengan menggunakan program
komputer seperti Expert Choice.

4. Penetapan prioritas pada masing-masing hirarki Untuk setiap kriteria dan alternatif,perlu
dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif
kemudian diolah untuk menentukan peringkat alternatif dari seluruh alternatif. Baik kriteria
kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan sesuai dengan penilaian yang telah
ditentukan untuk menghasilkan bobot dan proritas. Bobot atau prioritas dihitung dengan
manipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematik.

5. Sistesis dari prioritas Sistesis dari prioritas didapat dari hasil perkalian prioritas lokal dengan
prioritas dari kriteria bersangkutan yang ada pada level atasnya dan menambahkannya ke masing-
masing elemen dalam level yang dipengaruhi oleh kriteria. Hasilnya berupa gabungan atau lebih
dikenal dengan istilah prioritas global yang kemudian dapat digunakan untuk memberikan bobot
prioritas lokal dari elemen yang ada pada level terendah dalam hirarki sesuai dengan kriterianya.

6. Pengambilan/penetapan keputusan. Pengambilan keputusan adalah suatu proses dimana alternatif
- alternatif yang dibuat dipilih yang terbaik berdasarkan kriterianya.

2.1.1. Metode TOPSIS (Technicque for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)

Menurut (Hwang 1981) Metode Penelitian adalah langkah yang dimiliki dan dilakukan oleh
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data
yang telah didapatkan tersebut. Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan pemilihan
Supplier yang tepat ini adalah Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS).

Menurut (Zeleny 1982) “TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari sudut
pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari
suatu alternatif dengan solusi ideal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah TOPSIS meskipun dengan alur algoritma
yang sederhana tetapi dapat menjadi bahan solusi terhadap permasalahan dalam menentukan objek
lokasi”. Tahapan — tahapan dalam metode TOPSIS vyaitu:

a.  Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi tebobot.

c.  Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dangan matriks solusi ideal positif dan

matriks solusi ideal negatif.

e.  Menentukan nilai preferensi untuk setiap aternatif.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penlitian merupakan langkah — langkah yang akan dilakukan dalam penelitian untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Langkah-langkah pemecahan masalah pemilihan supplier pada PT
XYZ dapat dilihat pada gambar 1.

JURNAL ILMIAH TEKNIK MESIN, ELEKTRO DAN KOMPUTER Vol.3, No.1, Maret 2023, pp. 74 - 86



Dwi Nurfahrizal dkk / Jurnal limiah Teknik Mesin, Elektro dan Komputer Vol 3. No. 1 (2023) 74 - 86

Muta

A 4
Mentifikasi
masalah

Y
Survey &
Pengenalan Lapangan

h 4

Stud) Literatur

A

Pomerniuen Panentuan Ponuntuan
Rumusan masalsh HBatasan massiah Tujuan massiah

v

Poengumpulan data

v

Pengolanan data

Motode AMP
t S (r

Anabiate Manil cdan
Pembohasan

A 4
Kosimpulan dan

Saran

v

Salesal

Gambar 1. Langkah-langkah Pemecahan Masalah
3.1. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang di identifikasi pada penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang akan digunakan dan menentukanbobot masing-
masing kriteria supplier bahan baku pada PT XYZ.

2. Mengidentifikasi bobot masing — masing sub kriteria pemilihan supplier.

3. Mengidentifikasi supplier terbaik untuk bahan baku produksi PT XYZ.

3.2. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Supplier bahan baku pakaian dalam wanita yang diteliti adalah kain dengan jenis Microfiber
yang digunakan untuk pembuatan pakaian dalam wanita.

2. Supplier yang dianalisis sebanyak 3 supplier.

3. Kiriteria yang digunakan sebanyak 4 kriteria dengan 12 Sub kriteria berdasarkan wawancara
perusahaan.

3.3. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai di dalam penelitian ini antara lain:

1. Menganalisis kriteria-kriteria yang akan digunakan dan menentukan bobot masing-
masing Kriteria supplier dengan AHP.

2. Menganalisis bobot masing — masing sub kriteria pemilihan supplier

3. Menentukan supplier terbaik dengan menggunakan metode TOPSIS.

3.4. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan pengetahuan dan referensi dalam pemilihan supplier pada suatu studi kasus.

2. Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai metode alternatif yang dapat
digunakan dalam memilih supplier secara objektif serta memberikan masukan mengenai
performansi dari supplier.

3.5. Pengumpulan Data
Data yang dihasilkan diperoleh dari penelitian yang sudah dilakukan pada PT XYZ.

Pemlihan Supplier dengan Metode AHP dan TOPSIS pada PT XYZ (Dwi Nurfahrizal)
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3.6. Pengolahan Data
3.6.1. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
1. Membuat Matriks Perbandingan berpasangan
Dari hasil data pada kuisioner perbandingan berpasangan yang telah di berikan kepada
ke-3 koresponden, selanjutnya akan disusun Matrix perbandingan berpasangan.
Tabel 1, Matrik pebandingan berpasangan Kriteria
Koresponden 1

KRITERIA = QUALITY PRICE DELIVERY  WARRANTY
QUALITY 1 3 5 4
PRICE 1/3 1 1/3 12
DELIVERY /5 3 1 172
WARRANTY 1/4 172 2 1
TOTAL 1 47/60 7172 8§ 173 6

Koresponden 2

KRITERIA = QUALITY PRICE DELIVERY WARRANTY
QUALITY 1 13 3 2
PRICE 3 1 5 4
DELIVERY 1/3 15 1 12
WARRANTY 12 1/4 2 1
TOTAL 4 5/6 147/60 11 7 172

Koresponden 3

KRITERIA = QUALITY PRICE DELIVERY WARRANTY

QUALITY 1 2 13 12
PRICE 172 1 1/4 1/3
DELIVERY 3 4 1 2
WARRANTY 2 3 172 1
TOTAL 6 172 10 2 112 3 5/6

2. Analisa Bobot Kriteria
Setelah disusun dengan tabel matrik perbandingan maka proses selanjutnya adalah
dengan melakukan normalisasi dan Priority Weight. Diperoleh dari data tabel matrik
perbandingan berpasangan lalu ditambahkan dengan total weight matrix didapat dari total
dari matrik, lalu eugen vector didapat dari hasil total weight matrix dibagi dengan jumlah
kriteria. Dikarenaka dinormalisasi maka jumlah total di normalisasikan menjadi 1,000.
Tabel 2, Normalisasi dan Priority Weight — Kriteria
Koresponden 1
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. TOTAL
KRTERIA QALY PRICE  DEVERY RNl o ":r;
MATRIX
QUAITY 0381 040 0E0 060 b 502 B X1
PRICE 0187 013} L0 0,083 044 LA
DEVERY  0f1 040 40 0 ane o
WARRANTY 0140 1) N0 018 06 013
TOTAL 1,000 0 1000 1,000 wn 1
Koresponden 2
TOTAL
KRITERIA QUALITY  PRICE  DILIVERY ““:”N WEIGHT ‘[,""’
wmyx
QUALITY 2207 018) 027 0,267 0 025
MRICE n.02 0,501 045 054 1100 050
DELIVERY 9,009 o oMt 0067 03 0.(8)
WARRANTY #2103 1% 0,182 0133 0,359 .15
TOTAL 1,009 Lo L0 1900 4,000 1,000
Koresponden 3
y T0IAL
= . WARRAN
WUTRA QUUIY  PRICE  DELIVERY “".‘” WHCHT ‘f:f:;
MATRIX
QUALITY LR 0. 0.160 013 164 216!
PRICE BT M0 0% 0,067 g 5405
DELIVERY 48 0440 04 o 188 £486
WARRANTY 2308 030 01240 0,261 110 8277
10T 1 1060 100 1,00} L 1100

Setelah melakukan normalisasi dan Priority Weight maka akan ditemukan bobot prioritas
dari setiap kriteria dengan melakukan penjumlahan eugen vector dari setiap kriteria dibagi
dengan jumlah koresponden.

Tabel 3, Tabel bobot prioritas kriteria

KRITERIA | KORESPONDEN 1 |[KORESPONDEN 2|KORESPONDEN 3| BOBOTl PRIORITAS
QUALITY 0557 233 0.161 0317 1
PRICE 0.111 0542 0.096 250 2
DELIVERY 0.179 0,085 0.466 243 3
WARANTY 0.153 0.140 277 0.150 4

Setelah melalui semua proses pengolahan data menggunakan metode AHP maka akan
diketahui bobot dari masing-masing kriteria dan sub-kriteria, maka didapatkan
kesimpulan bahwa yang menjadi prioritas terpenting untuk kriteria pemilihan supplier
dalam family business adalah Kualitas. Sedangkan kriteria kedua adalah delivery, kriteria
harga menjadi prioritas ketiga, kriteria warranty menjadi kriteria keempat.

Tabel 4.23 Bobot Prioritas Kriteria dan Sub-Kriteria

srensy | PO%OT J 5o SUBKRITERIA Frpronsll Boysca
Sernt bakem 058 0.161
QUALITY " :‘-CL‘“M,H"‘ 1365 | auo |
3 etrbmns wanm 014 0,046
i [Foeps beban hadu 0484 0114
PRICE 0250 S [Shypues e 0% | oo™
& Purmsg 1o 128 0.062
Kewpores juniah vag diling 038 0087
DELIVERY 924 i |Kewgoom wakn peaprunm 1.513 @124
§ ‘!mbmdahnundnulgbai o | o 31 |
|10 Bates walty kangilam | 63 | ase |
WARANTY| 0150 | 11 [Kemmdabon pooves sus A 0.08%
12 Fiokribel 05a D06
ToraL 1 | | :
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Dari data ini diketahui bobot global dari masing - masing sub-kriteria yang di dapat
dengan mengkalikan bobot parsial dari kriteria dengan bobot parsial dari sub-kriteria yang
nantinya menjadi data yang dapat diolah dengan metode analis menggunakan TOPSIS

3.6.2. Metode TOPSIS (Technicque for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)
1. Membuat Matriks Keputusan yang Ternormalisasi
Setelah diperoleh bobot kepentingan dari masing-masing sub-kriteria, langkah selanjutnya
adalah mencari nilai masing-masing subkriteria dari ketiga pemasok dengan
menggunakan metode TOPSIS. Untuk penilaian subkriteria Serat bahan, Kenyamanan
bahan, Ketahanan warna, Ketepatan jumlah yang dikirim, Ketepatan waktu pengiriman,
Jaminan barang diterima dalam kondisi yang baik, Kemudahan proses klaim, dan
fleksibilitas dinilai dari percentage data history perusahaan. Untuk penilaian Harga bahan
baku dilakukan penilaian sesuai dengan standard harga yang sudah disepakati dengan
skala 1 sampai 3 seperti yang diperlihatkan pada tabel berikut.
Tabel 4, Skala Penilaian Harga Bahan Baku

Skala Predikat Keterangan
| Bk  Harp: vang ciberitan oleh supplier lebih g dan pada standard

] (dop Hargs vang dberian oleh supplier sesnai dengzn standard
3 Bak  Harps vang diberiian oleh supplier lehih renchh dari pads stendard

Penilaian shipment term dilakukan sesuai dengan kesepakatan apakah biaya pengiriman
ditanggung oleh pembeli atau supplier dengan skala 1 dan 2 yang ditunjukan pada tabel
berikut.

Tabel 5, Tabel Skala Penilaian Shipment Term
Skala Predikat Keterangan

Bak  Biaya pengirman ditanggimg oleh pembeli

"

2  Bak Biaya pengiman ditangoms oleh suppier

Penilaian payment term dilakukan berdasarkan metode pembayaran yang dilakukan oleh
pembeli kepada supplier dengan skala 1 sampai 3 yang ditunjukan pada tabel berikut.
Tabel 6, Tabel Penilaian Payment term

Skala Predikat Keterangan
1 Buruk  Pavment term TT Before shipment

Cukup  Payment term TT after shipment 30days
Baik Pavment term TT after shipment 60days

Penilaian Batas waktu komplain dilakukan berdasarkan batas komplain dari barang
diterima dengan skala 1 sampai 3 yang ditunjukan pada tabel berikut.
Tabel 7, Tabel Skala Penilaian Batas waktu complain

Skala Predikat Keterangan

LS IR oS

1 Buuk Batas waktu komplam max | minggu dari barang diterima
2 Cukup Batas waktu komplain max 2 minggu dari barang diterima

3 Bak  Batas waktukomplam max ! bulan dari barang diterima

Hasil rekapitulasi penilaian seluruh supplier diperoleh dari data penelitian yang
didapatkan dari manajer quality control dengan menambahkan bobot dari hasil
pengolahan data menggunakan metode AHP. Hasil rekapitulasi penilaian seluruh
supplier dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 8, Tabel Hasil Rekapitulasi Penilaian seluruh Suppller

KRITERIA | (I C2 C3 C4 G| e | 7 C8 ¢ | cw | ci \ Ci2 |
SATUAN % % % 1-3* 1-2# 1 | % | % % | 13| % | % .
BOBOT | o161 | 010 | o6 | o114 | oom | ope2 | oper | ous | om | opw | opss | opss |
Best Pasific &0 &0 75 3 2 2 &0 % X 3 85 80
Dogi %0 95 85 2 I | 3 95 95 & 1 75 70
Casvico 9% 97 % 3 1] 3 W | N 8 | 1 | W | 75

Membuat Matriks Keputusan yang Ternormalisasi Bobot
TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif A1 pada setiap kriteriaC1 yang

ternomalisasi, yaitu dengan rumus :

JTxZ Cl=/(80)%+(90)%+(98)*= 155,255
JIx2 C2= v/(80)%+(95)%+(97)%= 157,588
JIxZ C3=/(75)%+(85)2+(90)%= 144,741
JIxZ Ca= (3 )%+(2)+(3)%= 4,690
JExZ C5= v/ (2)%+(1)%+(1)%= 2,449
JIxZ C6= v/(2)%+(3)%+(3)?= 4,690

JExZC7=/(80)%+(95)%+(90)%= 153,379
JIx2 C8=/(90)%+(95)%+(90)%= 148,556
JIxZ C9=/(90)%+(85)%+(88)>= 151,885
JZxZCL0=v(3)%+(1)2+(1)%= 3,317
JTxZC11=y/(85)%+(75)%+(70)*= 133,229
JTxZC12=y/(807%+(70)%+(75)*= 130,096

Hasil dari perhitungan diatas dimasukkan kedalam tabel hasil rekapitulasi penilaian seluruh
supplier yang telah ternormalisasi seperti tabel berikut.
Tabel 9 Tabel HaS|I Rekapltula5| Penllalan seluruh Suppller ternormallsa5|
TERIA | © fe i C§

A EBURTIRER £ e 1

Setelah ternormallsa5| maka langkah selanjutnya yaltu dengan menghltung ratlng kinerja
dari setiap alternative Al pada setiap kriteria C1 yang ternormalisasi.

ED

M= s = 0515 ra= Ty =0,518 ro1= ——= 0,816 = T = 0,522
(2= 1o 2oy = 0580 1= st = 0,587 rep= —— = 0,408 rp= e = 0,619
(15 ey = 0631 1 R O 00 e s S0
= ———=0508 1= E = 0,640 Fos= ﬁ = 0,426 rei= = = 0,606
2= ———=0603 1= ﬁ = 0,426 Feo= m = 0,640 rep= ——=0,539
f23= ﬁ =0616 = m =0,640 ea= - = 0,640 res= = 0,586

Dengan hasil perhitungan diatas maka dapat disusun matrlks keputusan yang ternormalisasi

yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10, Tabel Matriks Keputusan ternormalisasi

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 0,515|0,508| 0,518 | 0,640 0,816 | 0,426 0,522 0,606 | 0,593 | 0,905 | 0,638 | 0,615
2 0,58 | 0,603 |0,587|0,426| 0,408 | 0,640 0,619|0,539| 0,56 | 0,302| 0,563 | 0,538
3 0,631]0,616| 0,622 | 0,640| 0,408 | 0,640 | 0,587 0,586 | 0,579 0,302 | 0,525 | 0,576
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Data dari tabel matriks keputusan ternormalisasi yang akan menjadi data untuk pengolahan
selanjutnya.
2. Menentukan Matriks rating bobot ternormalisasi

Solusi ideal A* dan solusi ideal negatif A™ dapa ditentukan berdasarkan rating bobot
ternomalisasi (y;), Rumus yang digunakan sebagai berikut :
Yij = Wi Tjj
Tabel 11, Tabel Bobot dan Matriks Keputusan ternormalisasi
BOBOT | 0,161 | 0,110 | 0,046 | 0,114 | 0,074 | 0,062 | 0,087 | 0,125 | 0,032 | 0,040 | 0,085 | 0,085
R (1|2 |3 4[5 |6|7 (8|8 (10|1(R

1 |0515/0508 £i.3'18§0.64£l]l1l.826 0426/ 0.522|0.6060.593| 0.905 | 0638 | 0,615
2| 058 |0603|0.587(0.426|0.408] 0.640] 0,619 0339 0.56 | 0302 0.563 | 0.538
0631|0516 0622 0640 0408 0.6 0,387 038 0.579| 0302 028|057

[

y11 = 0,161x0,515 = 0,083  y3; = 0,046x0,518 = 0,024 ys; = 0,074x0,816 = 0,060
y12=0,161x0,580 = 0,093  y3, = 0,046x0,587 = 0,027 ys, = 0,074x0,408 = 0,030

y13 = 0,161x0,631 = 0,102  ys3 = 0,046x0,622 = 0,029 ys3 = 0,074x0,408 = 0,030

Y21 = 0,110x0,508 = 0,056  ya1 = 0,114x0,640 = 0,073 ye: = 0,062x0,426 = 0,027

y22 = 0,110x0,603 = 0,066  ya» = 0,114x0,426 = 0,048 ye, = 0,062x0,640 = 0,040

Y23 = 0,110x0,616 = 0,067 ya3 = 0,114x0,640 = 0,073 yez = 0,062x0,640 = 0,040

Dari perhitungan diatas maka dihasilkan rating bobot yang ternormalisasi seperti yang di
tunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 12, Tabel Rating bobot yang ternormalisasi

T
i AR TR il 8
i - N i -
l 03 | W00 UGS | W03 | Wl |RAC/ [ UR) 1 U 1D | RUIS | o0 1 A0 | UG

o acloar a0 [am lonelaa nmelaan aaslons

3 n N ) N ’ s Ll | 1 B

Data dari tabel bobot rating yang ternormalisasi merupakan data yang akan diolah pada
proses selanjutnya untuk menentukan jarak antara solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif.

3. Menentukan Solusi ideal positif dan solusi ideal negative
A+: (y1+! y2+,~~-~:yn+)
A- = (yl', Y2 ,.c.0¥n

. [max_j‘:'j i jika j adalah atribut keuntungan
B minyij ;jikaj adalah atribut biaya
L Imaxy:‘j s jika j adalah atribut keuntungan
Yi= min yij :jikaj adalah atribut biaya
Solusi ideal positif dihitung menggunakan rumus 4.1.
y1*= max {0,083;0,093;0,102}= 0,102y;*= max {0,045;0,054,0,051}= 0,054
y2*= max {0,056;0,066;0,067}= 0,067 ys*= max {0,075;0,067;0,073}= 0,075

ys3*=max {0,024;0,027;0,029}= 0,029 yo*=max {0,019;0,018;0,018}= 0,019
ya*= max {0,073;0,048;0,073}= 0,073 y10'= max {0,036;0,012;0,012}= 0,036
ys*= max {0,060;0,030;0,030}= 0,060 y11*= max {0,054;0,048;0,045}= 0,054
ys"= max {0,027;0,040;0,040}= 0,040 y12'= max {0,040;0,035;0,037}= 0,040

Dari perhitungan diatas dapat dihasilkan solusi ideal positifnya yaitu :
A*={0,102; 0,066; 0,029; 0,073; 0,060; 0,040; 0,054; 0,075, 0,019; 0,036; 0,054; 0,040}
Solusi ideal negatif dihitung dengan rumus 4.2.
y1~= min {0,083;0,093;0,102}= 0,083y; = min {0,045;0,054;0,051}= 0,045
y2"= min {0,056;0,066;0,027}= 0,027ys = min {0,075;0,067;0,073}= 0,067
y3"= min {0,024,;0,027;0,029}= 0,024ys = min {0,019;0,018;0,018}= 0,018
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y4 = min {0,073;0,048;0,073}= 0,048y10" = min {0,036;0,012;0,012}= 0,012

ys = min {0,060;0,030;0,030}= 0,030y11"= min {0,054;0,048;0,045}= 0,045

ys = min {0,027;0,040;0,040}= 0,027y:." = min {0,040,;0,035;0,037}= 0,035

Dari perhitungan diatas dapat dihasilkan solusi ideal negatifnya yaitu :

= {0,083; 0,027; 0,024, 0,48; 0,30; 0,27; 0,045; 0,067; 0,018; 0,012; 0,045; 0,035}

Dari solusi ideal positif dan negatif akan dilajutkan dengan menetukan jarak solusi ideal
positif dari masing — masing supplier.

Menentukan Jarak Antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif

Penentuan jarak solusi ideal positif dan solusi ideal negatif berfungsi sebagai acuan dari
prinsip dasar analisis TOPSIS dimana alternatif yang terpilih harus memiliki jarak terdekat
dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Adapun
rumus yang digunakan sebagai berikut :

[
D} = wllzglzl[}rf —¥,;)%i=12,...m

I
D = JE;‘:l[}rf — ;) 2i=12,.m
Jarak solusi ideal positif menggunakan rumus 4.3 dan data dari rating bobot ternormalisasi
dengan data solusi ideal positif.
Df = \.-“{:ﬂ, 102 — 0,083)%+(0,067 — 0,056)>+(0,029 — 00,024)%+(0,073— 0,073)% +
(0,060 — 0,060)* + (0,040 — 0,027)* + (0,054 — 0,045)° + (0,075 — 0,075)% +
(0,019 —0,019)* + (0,036 — 0,036) % + (0,054 — 0,054)* + (0,040 — 0,040)°
=0,0241
D:J' = \.-“{:ﬂ,lﬂz —0,093) 24+(0,067 — 0,066)>+(0,029 — 0,027)%+(0,073 — 0,048)% +
(0,060 —0,030)% + (0,040 — 0,040) * + (0,054 — 0,054)° + (0,075 — 0,067)* +
(0,019 —0,018)* + (0,036 — 0,012) % + (0,054 — 0,048)* + (0,040 — 0,035)°
=0,0271
D; = \.-“{:ﬂ,lﬂz —0,102)%+(0,067 — 0,027)>+(0,029 — 0,029)2+(0,073 — 0,073)% +
(0,060 — 0,030)% + (0,040 — 0,040) * + (0,054 — 0,051)° + (0,075 — 0,073)% +
(0,019 —0,018)* + (0,036 — 0,012) % + (0,054 — 0,045)* + (0,0,037)%
=0,0038

Jarak solusi ideal negatif menggunakan rumus 4.4 dan data dari rating bobot ternormalisasi
dengan data solusi ideal negatif.

Dy = ./(0,083 — 0, 083)2+(0,056 — 0,027)2+(0,024 — 0,024)2+(0,073 — 0,048)% +
(0,060 — 0,030)2 + (0,027 — 0,027) 2 + (0,045 — 0,045)2 + (0,075 — 0,067)2 +
(0,019 — 0,018)2 + (0,036 — 0,012) 2 + (0,054 — 0,045)2 + (0,040 — 0,035)>
=0,0257

D3 = /(0,093 — 0, 083)2+(0,066 — 0,027)2+(0,027 — 0,024)2+(0,048 — 0,048)2 +
(0,030 — 0,030)2 + (0,040 — 0,027) 2 + (0,054 — 0,045)2 + (0,067 — 0,067)% +
(0,018 — 0,018)2 + (0,012 — 0,012) 2 + (0,048 — 0,045)2 + (0,035 — 0,035)2
=0,0173

D3 = /(0,102 — 0, 083)2+(0,027 — 0,027)2+(0,029 — 0,024)2+(0,073 — 0,048)2 +
(0,030 — 0,030)2 + (0,040 — 0,027)2 + (0,051 — 0,045)2 + (0,073 — 0,067)% +
(0,018 — 0,018)2 + (0,012 — 0,012) 2 + (0,045 — 0,045)2 + (0,037 — 0,035)2
=0,0342

Dari Hasil perhitungan jarak dari solusi ideal positif dan jarak dari solusi ideal negatif
diketahui bahwa solusi ideal positif D;1* bernilai 0,0241, D;* bernilai 0,0271, dan D,*
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bernilai 0,0038, sedangkan untuk hasil dari solusi ideal negatif D; bernilai 0,0257, Dy
bernilai 0,0173, dan Dy bernilai 0,0342.

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap nilai alternative
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sesuai persamaandibawah ini.
Nilai Vi yang lebih besar menunjukan alternatif Aj lebih dipilih.
Vi= Dy
Di + D
Kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal dihitung berdasarkanpersamaan 4.5
sebagai berikut :

0,0257
Vi=———— = 0,516
0,0241+40,0257
0,0173
Vo= ——— = 0,390
0,027140,0173
0,0342
Ve=———— =09

T 0,0038+0,0342
Dari nilai V ini dapat dilihat bahwa V1 memiliki nilai terbesar, sehingga dapat disimpulkan
bahwa alternatif pertama yang akan dipilih. Dengan kata lain, Carvico terpilih sebagai
supplier kain Microfiber dengan nilai preference 0,9, dan di alternatif ke dua Best pacific
dengan nilai 0,516, dan di alternatif ketiga Dogi dengan nilai 0,390.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengolahan data Penelitian pada PT XYZ menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) pada bagian quality control guna mengetahui supplier terbaik sebagai langkah dalam
meningkatkan kualitas produk maka didapatkan bobot dari masing - masing kriteria yang diberikan
oleh PT XYZ agar dapat memilih supplier yang terbaik untuk produknya yaitu kriteria quality
memiliki bobot 0,317, kriteria price memiliki bobot 0,250, kriteria delivery memiliki bobot 0,243,
kriteria warranty memiliki bobot 0,190.

Dengan nilai bobot setiap sub-kriteria dari kriteria quality dengan 3 sub kriteria yaitu serat bahan
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dengan bobot 0,508, dilanjutkan dengan kenyaman bahan
dengan nilai 0,345, dan ketahanan bahan dengan nilai 0,147. Hal ini dikarenakan serat bahan sangat
berpengaruhi terhadap hasil akhir dari proses produksi PT XYZ.

Bobot sub-kriteria dari kriteria price ada 3 sub-kriteria yaitu harga bahan baku memiliki tingkat
kepentingan tertinggi dengan nilai bobot 0,454, dilanjutkan dengan shipment term yang memiliki nilai
bobot 0,296, dan payment term dengan nilai bobot 0,250. Hal ini dikarenakan harga bahan baku
sangat berpengaruhi terhadap biaya proses produksi sehingga harga jual dari produk PT XYZ dapat
ditekan. Dengan harga yang murah maka PT PT XYZ dapat meraih keunggulan bersaing dengan
strategi low cost.

Bobot sub-kriteria dari kriteria delivery ada 3 sub-kriteria yaitu ketepatan waktu pengiriman
memiliki tingkat kepentingan tertinggi dengan nilai bobot 0,513, dilanjutkan dengan ketepatan jumlah
yang dikirim yang memiliki nilai bobot 0,357, dan jaminan barang dalam kondisi baik dengan nilai
bobot 0,130. Hal ini sangat berpengaruh terhadap proses produksi. Karena dengan tepatnya waktu
pengiriman oleh supplier, maka proses produksi akan berjalan sesuai dengan master requirement
planning.

Bobot sub-kriteria dari kriteria waranty ada 3 sub-kriteria yaitu kemudahan proses klaim memiliki
tingkat kepentingan tertinggi dengan nilai bobot 0,447, dilanjutkan dengan fleksibel yang memiliki
nilai bobot 0,342, dan batas waktu klaim dengan nilai bobot 0,210.

Dari hasil pengolahan data menggunakan metode TOPSIS dari penelitian pada PT XYZ
didapatkan hasil Carvico terpilih sebagai supplier kain Microfiber terbaik dengan nilai preference 0,9,
dan di alternatif ke dua Best pacific dengan nilai 0,516, dan di alternatif ketiga Dogi dengan nilai
0,390.

Dengan jarak alternatif solusi positif dari masing — masing supplier jarak dari solusi ideal positif
dan jarak dari solusi ideal negatif diketahui bahwa solusi ideal positif D;* bernilai 0,0241, D," bernilai
0,0271, dan D,* bernilai 0,0038, sedangkan untuk hasil dari solusi ideal negatif D, bernilai 0,0257, D1
bernilai 0,0173, dan D, bernilai 0,0342.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode AHP terhadap PT XYZ dapat disimpulkan :

1. Kriteria kualitas mendapat urutan tertinggi dengan bobot 0,317, disusul oleh harga dengan bobot
0,250, urutan selanjutnya adalah Delivery dengan bobot 0,243, dan terakhir Warranty dengan bobot
0,190.

2. Dari penentuan bobot sub kriteria, lima urutan tertinggi adalah Ketepatan waktu pengiriman dengan
bobot 0,513, Serat bahan dengan bobot 0,508, Harga bahan baku dengan bobot 0,454, Kenyamanan
bahan dengan bobot 0,345, dan Kemudahan proses klaim dengan bobot 0,447. Urutan berikutnya
adalah ketepatan jumlah yang dikirim dengan bobot 0,357, fleksibel dengan bobot 0,342, shipment
term dengan bobot 296, payment term dengan bobot 250, batas waktu komplain dengan bobot 0,210,
ketahanan warna dengan bobot 0,147, dan yang terakhir jaminan barang dlam keadaan yang baik
dengan bobot 0,130.

3. Berdasarkan hasil penetapan nilai kriteria dan perhitungan dengan metode TOPSIS maka supplier
kain Microfiber yang terpilih adalah Carvico terpilih sebagai supplier kain Microfiber terbaik
dengan nilai preference 0,9.
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